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ABSTRAK 

 Fara Dina 19329096/2019. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam melalui Kegiatan Kepramukaan di MAN 1 Solok Selatan. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Departemen Ilmu Agama Islam. Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Padang 2023. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan 1) Nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam melalui kegiatan kepramukaan, 2) Metode atau cara yang 
digunakan, dan 3) Faktor pendukung serta faktor penghambat yang dilakukan oleh 
kakak pembina pramuka di MAN 1 Solok Selatan. Sejak tahun 2017 pramuka di 
MAN 1 Solok Selatan banyak mengukir prestasi, para alumni yang merupakan 
anggota pramuka banyak yang sukses menjadi polisi dan TNI. Namun sekarang 
ini jumlah peserta didik yang berminat mengikuti kegiatan kepramukaan semakin 
berkurang, anggota pramuka saat ini yaitu ada 30 orang dari 469 orang. Tidak 
sampai separoh yang ikut, ternyata ini disebabkan karena Covid 19  membuat para 
orang tua khawatir dan tidak mengizinkan anaknya untuk mengikuti kegiatan 
pramuka.  Padahal kegiatan pramuka di MAN 1 Solok Selatan bertujuan untuk 
membentuk karakter dan kepribadian yang Islami. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini dilakukan 
wawancara terstruktur kepada subjek penelitian, yaitu Kepala Sekolah, Wakil 
Kesiswaan, Guru Aqidah Akhlak, 2 (dua) orang kakak pembina pramuka, dan 10 
(sepuluh) orang peserta didik di MAN 1 Solok Selatan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam pramuka, ada 3 nilai yaitu: Pertama, nilai Aqidah. 
Kedua, nilai Syariat. Ketiga, nilai akhlak yaitu akhlak kepada Allah, kepada 
manusia, dan akhlak terhadap alam. 2) Metode atau cara dalam penanaman nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam, yaitu: pertama, metode keteladanan. Kedua, 
metode pembiasaan. Ketiga, metode nasihat. Keempat, metode cerita. 3) Faktor 
pendukung penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, yaitu: a. Pembina 
pramuka memahami tentang nlai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat di 
dalam kegiatan pramuka, b. dukungan dari orang tua, c. saranan dan prasarana 
yang mendukunga dari sekolah, seperti perlengkapan untuk latihan tali temali, 
tongkat, tenda, dan perlengkapan keagamaan, d. peran teman sebaya memberikan 
dampak positif bagi peserta didik, e. peran media sosial. Kemudian faktor 
peghambat penanaman nilai, yaitu: a. sulit mengontrol peserta didik yang nakal, b. 
cuaca buruk. 
 
Kata Kunci: Penanaman, Pendidikan Agama Islam, Kepramukaan 
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ABSTRACT 
 

Fara Dina 19329096/2019. Planting the Values of Islamic Religious 
Education through Scouting Activities at MAN 1 Solok Selatan. Islamic education 
study program. Department of Islamic Religious Studies. Faculty of Social 
Sciences, Padang State University 2023. 

The purpose of this study is to describe 1) the values of Islamic religious 
education through scouting activities, 2) the method or method used, and 3) the 
supporting factors and inhibiting factors carried out by the scout coaches at MAN 
1 Solok Selatan. Since 2017 scouts at MAN 1 Solok Selatan have made many 
achievements, alumni who are members of the scouts have succeeded in becoming 
police and military. But now the number of students who are interested in 
participating in scouting activities is decreasing, the current scout members are 
30 people out of 469 people. Less than half took part, it turned out that this was 
because Covid 19 made parents worry and did not allow their children to take 
part in scout activities. Even though scout activities at MAN 1 Solok Selatan aim 
to form Islamic character and personality. 

The research method used in this research is qualitative research with a 
descriptive approach. In this study, structured interviews were conducted with 
research subjects, namely the Principal, Student Representative, Aqidah Akhlak 
teacher, 2 (two) Scoutmasters, and 10 (ten) students at MAN 1 Solok Selatan. 
Data collection techniques used are interviews, observation, and documentation. 

Based on the results of the study, it shows that: 1) The values of Islamic 
Religious Education in scouts, there are 3 values, namely: First, the value of 
Aqidah. Second, the value of Shari'a. Third, moral values, namely morals to God, 
to humans, and morals to nature. 2) The method or way of instilling the values of 
Islamic Religious Education, namely: first, the exemplary method. Second, the 
habituation method. Third, the advice method. Fourth, the story method. 3) 
Factors supporting the inculcation of Islamic Religious Education values, namely: 
a. The scout coach understands the values of Islamic Religious Education 
contained in scout activities, b. support from parents, c. supporting facilities and 
infrastructure from schools, such as equipment for rope training, sticks, tents, and 
religious equipment, d. the role of peers has a positive impact on students, e. the 
role of social media. Then the inhibiting factors for planting values, namely: a. 
difficult to control naughty students, b. bad weather. 

 
Keywords: Planting, Islamic Religious Education, Scouting 
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KATA PENGANTAR 

 

 

, segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, 

yang dengan limpahan rahmat dan kasih sayang yang telah Dia berikan tanpa 

henti, Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan Kepramukaan Di MAN 1 Solok 

Selatan

kepada kekasih Allah yakni Nabi Muhammad, dan juga kepada keluarganya, 

kepada seluruh sahabat-sahabatnya dan semua orang yang mengikuti sunnah 

beliau hingga hari kiamat kelak. 

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang disusun untuk memenuhi 

persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan Strata Satu (S1) pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Departemen Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari 

bantuan dari berbagai pihak, baik dari segi materi maupun non materi yang 

diberikan dengan tulus sehingga penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar 

tanpa hambatan. Oleh sebab itu, pada kesempatan yang berbahagia ini penulis 

ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya terutama kepada kedua 

orang tua yang sangat penulis cintai, yaitu Ibu Defniarti dan Bapak Syafri, yang 

selalu mendukung, mendoakan, dan memberi semangat kepada penulis sejak awal 

perkuliahan sampai pada tahap ini. 

Penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Wirdati, M. Ag 

selaku dosen pembimbing akademik (PA) dan terimakasih juga kepada Bapak Al 

Ikhlas, Lc. M.A selaku dosen pembimbing skripsi penulis, atas bimbingan dan 

jasa beliau yang sangat banyak dan tidak terbalas selama perkuliahan sampai 

penyelesaian skripsi ini. Selanjutnya penulis juga ingin mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Rektor Universitas Negeri Padang Bapak Prof. Drs. Ganefri, M.Pd., Ph.D 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di 

Universitas Negeri Padang.  
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2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial, Bapak Afriva Khaidir, S.H., M.Hum, MAPA, 

Ph.D dan Wakil Dekan serta staf dan karyawan Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang yang telah memberikan kemudahan selama 

perkuliahan sampai penyelesaian skripsi ini. 

3. Ketua Departemen Ilmu Agama Islam Ibu Dr. Wirdati, M. Ag dan Sekretaris 

Departemen Ilmu Agama Islam Bapak Rengga Satria, MA,Pd, yang telah 

memberikan kemudahan selama perkuliahan sampai penyelesaian skripsi ini. 

4. Bapak  Al Ikhlas, Lc. M.A, Bapak Dr. Alfurqan, S.Ag., M. Ag, dan Ibu 

Rahmi Wiza, S.Pd.I., M.A selaku dosen penguji skripsi penulis yang telah 

banyak memberikan masukan dan saran untuk kesempurnaan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Staf Pengajar Departemen Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang yang telah memberikan ilmu kepada 

penulis selama perkuliahan serta yang membantu selama perkuliahan. 

6. Orang tua kandung yang penulis cintai ayahanda Syafri dan Ibu Defniarti 

tempat ternyaman penulis untuk berkeluh kesah dan penuh kasih sayang. 

Terima kasih telah memberi penulis semangat, kasih sayang serta doa dalam 

kehidupan penulis. 

7. Saudara kandung penulis, yaitu Afdal Fikri yang telah banyak memberikan 

doa, bantuan, dan dukungan selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini. 

8. Kakak sepupu penulis, yaitu Arifa Wahyuni, S.Pd dan Mizda Oktavia, S.Pd 

yang telah memberikan motivasi, serta semangat sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan baik. 

9. Rekan-

berkonstribusi besar membantu penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik. 

10. Kepada sahabat-sahabat penulis, terkhususnya Vina Athiyah Rahmasari, 

Nabila Eka Putri, Vira Yulianti, Hadira Utami Afri, dan Muhammad Alim 

Kurniawan yang selalu memberikan doa terbaik, bantuan dan motivasinya 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
 Alief - Tidak dilambangkan 

  B Be 
  T Te 
  S| Es (dengan titik di atasnya) 
 Jim J Je 
  H Ha (dengan titik di bahnya) 
  Kh Ka dan ha 
 Dal D De 
 Zal Z Zet (dengan titik di atasnya) 
  R Er 
 Zai Z Zet 
 Sin S Es 
 Syin Sy Es dan ye 
 Sad S Es (dengan titik di bahnya) 
 Dad D De (dengan titik dibahnya) 

  T Te (dengan titik di bahnya) 
  Z Zet (dengan titik di bahnya) 
   Koma terbalik di atasnya 
 Gain G Ge 
  F Ef 
 Qaf Q Ki 
 Kaf K Ka 
 Lam L El 
 Mim M Em 
 Nun N En 
 W W We 
  H Ha 
 Hamzah ` Apostrof 
  Y Ye 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. Ahmadiyyah 

ditulis :   

C. Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia.  ah. 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis.  :ditulis 

n tull h. 

D. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

1. A panjang ditulis a, I panjang ditulis I dan u panjang ditulis u, masing masing 

diatasnya. 

2.  dimatikan ditulis ai, dan fathah + w mati 

ditulis au. 

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

 

:ditulis a antum 

G. Kata Sandang Alief +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis : ditulis Alquran. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya . : ditulis asy- ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peindidikan meirupakan salah satu ko impo inein yang me imiliki pe iranan 

pe inting bagi suatu ne igara, deingan adanya peindidikan maka se itiap warga ne igara 

dapat meingeimbangkan se iluruh po iteinsi dan me inambah wawasan peinge itahuan, 

se irta bakat yang dimilikinya. Pe indidikan juga meirupakan salah satu ke igiatan yang 

beirguna untuk me inceirdasakan ke ihidupan bangsa, kare ina peindidikan mampu 

meimbeintuk pribadi suatu bangsa. Apabila pe indidikan disuatu ne igara maju maka 

se icara o ito imatis ne igara teirseibut akan me injadi neigara yang maju pula, kare ina pada 

dasarnya pe indidikan meinjadi po indasi dalam ke imajuan bangsa (Pratiwi, 2020). 

Didasarkan pada Undang-Undang Reipublik Indo ineisia Noimo ir 20 Tahun 

2003 Te intang Sisteim Peindidikan Nasio ianal Pasal 1 Ayat 1 yang me injeilaskan 

bahwa :  

indidikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk   me iwujudkan   
suasana   beilajar   dan   pro ise is   peimbeilajaran   agar   pe iseirta   didik   
seicara   aktif me ingeimbangkan  po iteinsi  dirinya  untuk  me imiliki  
keikuatan  spiritual  keiagamaan,  peinge indalian  diri, ke ipribadian,  
keiceirdasan,  akhlak  mulia,  se irta  keiteirampilan  yang  dipe irlukan  
dirinya,  masyarakat, bangsa  dan  ne igara ( Surahman, 2022). 

Agama meirupakan po indasi bagi manusia untuk me imamahami se igala 

aspe ik keihidupan di dunia, sumbe ir yang teirdapat di dalamnya dijadikan se ibagai 

pe idoiman untuk me incari, me ingeirjakan se irta meindapatkan manfaat dalam 

meinjalankannya (Saputro i, 2015). Agama Islam me irupakan agama yang meingatur 

se igala aspeik keihidupan, se ipeirti aspeik pe indidikan, aspeik eikoino imi, aspe ik po ilitik 

dan se ibagainya (Putri, 2020). 
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Salah satu pe indidikan peinting untuk me imbangun sikap dan mo iral pe iseirta 

didik yaitu pe indidikan agama Islam. Pe indidikan agama Islam me irupakan salah 

satu peimbinaan yang be irtujuan me iningkatkan akhlak mulia seirta nilai-nilai 

spiritual dalam diri pe iseirta didik. O ileih kare ina itu peindidikan agama Islam 

meinjadi salah satu mata peilajaran wajib baik dari se ikoilah tingkat dasar, me ineingah 

dan peirguruan tinggi (Ainiyah, 2013). Pe indidikan agama Islam baik se icara teioiri 

maupun praktik beirusaha me ireialisasikan misi ajaran Islam, yaitu me inye ibarkan 

dan meinanamkan ajaran Islam ke i dalam jiwa umat manusia, meindo iroing 

pe inganutnya untuk me iwujudkan nilai-nilai ajaran Alquran dan Assunah (Be irti, 

2022). 

Peinanaman nilai-nilai keiagamaan, seilama ini dianggap hanya me ilalui 

pe imbeilajaran peindidikan agama Islam di ke ilas, namun juga dapat dilakukan di 

luar ke ilas yaitu meilalui keigiatan eikstrakurikule ir (Tarmudi, 2019). Salah satu 

e ikstrakurikule ir yang dapat me inunjang peimbeilajaran pe indidikan agama Islam 

yaitu keigiatan eikstrakurikule ir ke ipramukaan. Ke igiatan  keipramukaan  me irupakan  

ke igiatan  pe indidikan  no in  fo irmal  yang  me imiliki  tanggung  jawab  untuk 

meindidik  dan  me imbina  kaum  muda  Indo ineisia  guna  me inge imbangkan  me intal,  

mo iral,  spiritual, e imo isio inal,  so isial,  inte ileiktual,  dan  fisiknya  se ihingga  me injadi  

so iso ik  beirkeipribadian,  be irwatak,  dan beirbudi pe ikeirti luhur se irta me injadi warga 

neigara Reipublik Indo ineisia yang be irjiwa Pancasila, se itia dan patuh  ke ipada 

Ne igara Keisatuan Reipublik  Indo ine isia (Sulaiman, 2022). 

Keigiatan keipramukaaan be irsifat meinyeinangkan kareina ke igiatan ini be irada  

diluar ke ilas, seihingga pe iseirta didik akan leibih mudah meimahami mate iri yang ada 
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di pramuka se icara nyata, dalam ke igiatan keipramukaan pe irlu ditanamkan nilai-

nilai pe indidikan agama Islam di dalam diri pe iseirta didik, baik nilai aqidah 

(ke iyakinan), akhlak (budi pe ikei iteitapan hukum-hukum 

Allah), nilai-nilai yang de imikian harus ditanamkan dan diamalkan o ileih umat 

Islam agar me injadi umat Islam yang  dan taat keipada peirintah 

Allah (Prase ityo i, 2019).  

Dalam seitiap peilaksanaan peinye ileinggaraan peindidikan keipramukaan tidak 

dapat pisahkan dari prinsip dasar ke ipramukaan, me ito idei keipramukaan, dan ko ide i 

ke iho irmatan pramuka, yang me irupakan landasan utama dalam se itiap pe ilaksanaan 

pe indidikan ke ipramukaan, dimana fungsi utama me itoide ike ipramukaan me irupakan 

langkah untuk me intransfo irmasikan nilai-nilai pe indidikan keipramukaan yang 

teirkandung dalam ko ide i ke iho irmatan Pramuka, yakni Trisatya dan Dasa Dharma 

Pramuka, yang me injadi suatu janji dan ke iteintuan mo iralyang harus dijalankan dan 

diamalkan o ileih seitiap pramuka. 

Trisatya ialah janji yang diucapkan de ingan rasa sukare ila oileih calo in 

anggo ita pramuka pe ineigak. 

imi keiho irmatanku aku beirjanji akan be irsungguh-sungguh 
meinjalankan ke iwajibanku te irhadap Tuhan Yang Maha E isa dan Neigara 
Keisatuan Re ipublik Indo ine isia, me ingamalkan Pancasila, meino ilo ing 
seisama hidup, dan ikut se irta meimbangun masyarakat, se irta meine ipati 
Dasa Dh  

 
Dasa darma me irupakan keiteintuan mo iral yang me ileikat pada diri pramuka, 

yang be irbunyi: 1) Taqwa keipada Tuhan Yang Maha E isa, 2) Cinta alam dan kasih 

sayang se isama manusia, 3) Patrio it yang so ipan dan ke isatria, 4) Patuh dan suka 

beirmusyawarah, 5) Re ila meino ilo ing dan tabah, 6) Rajin, te irampil dan ge imbira, 7) 
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He imat, ceirmat, dan be irsahaja, 8) Disiplin, be irani, dan se itia, 9) Beirtanggungjawab 

dan dapat dipe ircaya, 10) Suci dalam pikiran, pe irkataan dan pe irbuatan. 

Isi Dasa Dharma Pramuka ini me irupakan se igala eitika yang harus dipe igang 

teiguh dalam keihidupan se ihari-hari, tidak hanya se ibuah hapalan. Se imua bagian 

meimeirlukan co intoih dalam peimbinaannya, bisa dari pe imbina, maupun to iko ih 

nasio inal. Jika dilihat seicara teioiritis nilai-nilai yang teirkandung dalam tri satya dan 

Dasa Dharma pramuka juga te irdapat nilai-nilai dalam pe indidikan agama Islam, 

maka dari itu ke igiatan ke ipramukaan juga me irupakan salah satu wadah dalam 

meine irapkan nilai-nilai yang te irkandung dalam peindidikan agama Islam 

(Darmawan, 2020). 

Nilai-nilai peindidikan agama Islam dalam ke igiatan keipramukaan me irujuk 

pada pro iseis peimbeintukan ke ipribadian, meintal, dan pe ingeinalan te irhadap Allah 

Swt, be irdasarkan koide i keiho irmatan dalam pramuka yakni tri satya dan Dasa 

Dharma. Dalam hal ini ke iwajiban yang harus dilaksanakan o ileih peise irta didik 

adalah, me ilaksanakan apa yang di pe irintahkan oileih Allah Swt dan me injauhi 

se igala larangannya, teirdapat dalam Dasa Dharma yang pe irtama yakni takwa 

ke ipada Tuhan Yang Maha E isa.  Nilai-nilai Pe indidikan Agama Islam pada aspe ik 

aqidah pe iseirta didik dapat dibiasakan de ingan beibeirapa keigiatan dalam pramuka, 

diantaranya: be irdo ia diawal dan diakhir seigala aktivitas, me iyakini kuasa Allah 

Swt. deingan me ingadakan ke igiatan alam (ke imah). Seidangkan pada aspeik ibadah, 

pe iseirta didik dapat dibiasakan dalam ke igiatan pramuka, diantaranya: 

meilaksanakan shalat ashar se ibeilum latihan, me injaga shalat lima waktu pada 

ke igiatan keimah, dan me ilaksanakan keigiatan bakti so isial dan galang dana jika 
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teirjadi be incana. Se ilanjutnya nilai-nilai peindidikan agama Islam pada aspe ik akhlak 

pe iseirta didik dapat dibiasakan de ingan beibe irapa keigiatan diantaranya: be irpeirilaku 

so ipan teirhadap o irang lain, tidak be irkata ko ito ir, jujur, be irtanggung jawab, 

meinye ileisaikan masalah de ingan beirmusyawarah, se irta rajin, dan ge imbira. 

Meilihat keihidupan pada saat seikarang ini, banyak hal-hal yang dapat 

meiruntuhkan ke iyakinan pe iseirta didik keipada Allah Swt, tidak lagi me imatuhi 

aturan-aturan hukum Allah, se irta suka be irkeilakuan se isuka hati, tidak adanya rasa 

so ipan santun teirhadap guru dan o irang tua, peirilaku peise irta didik yang de imikian, 

dapat teirjadi kare ina hilangnya nilai-nilai peindidikan agama Islam di dalam diri 

pe iseirta didik teirse ibut. Inilah yang seiharusnya meinjadi pe irhatian beisar bagi 

pe indidik. O ileih kare ina itu, keigiatan keipramukaan turut teirlibat dalam 

meinye ileisaikan se itiap peirso ialan yang te irjadi dikalangan pe iseirta didik, de ingan 

meine irapkan keigiatan-keigiatan dalam keipramukaan yang me ingandung nilai-nilai 

pe indidikan agama Islam, agar teirciptanya keihidupan masyarakat yang teinteiram 

dan damai. 

Beirdasarkan o ibseirvasi awal yang dilakukan pada 5 Me ii 2023, de ingan 

Ke ipala Madrasah yaitu Bapak Zulkifli, S.Ag meingatakan bahwa keigiatan 

keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Se ilatan meirupakan e ikstrakurikule ir unggulan dan 

teilah banyak me ingukir preistasi, bahkan ada tiga o irang anggo ita pramuka MAN 1 

So ilo ik Seilatan masuk se ileiksi Pramuka Nasio inal yang dilaksanakan di Bangka 

Teingah pro ivinsi Bangka Be ilitung pada tahun 2017 se ijak tahun 2017 ke igiatan 

keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Se ilatan banyak meingukir pre istasi, keipala 

Madrasah, guru, se irta oirang tua peise irta didik sangat me indukung diadakannya 
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ke igiatan pramuka, kare ina keigiatan pramuka di MAN 1 tidak hanya be irseinang-

se inang atau be irmain-main, bahkan banyak teirdapat keigiatan ke iagamaan.  

Keimudian Bapak Zulkifli, S.Ag juga me ingatakan seitiap beirlangsung 

ke igiatan baik latihan atau di pe irkeimahan agar se inantiasa se ilalu be irseirah diri 

ke ipada Allah Swt dan se ilalu me ingutamakan faktoir keiseilamatan dan ke iamanan 

agar se ilamat keimbali ke imadrasah nantinya dan juga be irharap meilalui ke igiatan 

ke ipramukaan ini pe iseirta didik dapat me injadi mandiri, disiplin, be irani, dan gigih 

dalam me iningkatkan kualitas meintal se ihingga keipramukaan di Madrasah ini 

se imakin maju dan mampu me iraih banyak pre istasi. Ke imudian di dapatkan 

info irmasi dari kakak pe imbina seikaligus peilatih pramuka yaitu Kak Zulbadri 

Hadidi, S.Pd dan Kak Arifah Wahyuni S.Pd dan salah satu anggo ita pramuka yaitu 

Se irli, dipeiro ile ih info irmasi bahwa di MAN 1 So ilo ik Se ilatan, ke igiatan Keipramukaan 

diwajibkan untuk keilas X teitapi hanya sampai meire ika meingikuti keimah pramuka, 

se iteilah itu tidak diwajibkan lagi. Latihan pramuka dilakukan dua kali se iminggu 

yaitu pada hari kamis dan sabtu se ipulang se iko ilah yaitu dari pukul 14.00-16.00 

WIB. Pe ilatih adalah guru MAN 1 So ilo ik Seilatan dan Kak Arifah me irupakan 

pe ilatih dari luar, beiliau me irupakan Deiwan Ambalan yaitu meirupakan anggo ita 

pramuka pada saat be irseiko ilah di MAN 1 Soilo ik Seilatan dan ke imudian di lantik 

se ihingga me injadi Deiwan Ambalan di MAN 1 So ilo ik Seilatan.  

Kak Zulbadri seilaku pe imbina peirtama, meingatakan bahwa Ke igiatan 

Ke ipramukaan di MAN 1 So ilo ik Seilatan lumayan banyak, se ipeirti PBB, tali te imali, 

jeilajah malam, hiking, ke imah, smapurei, dan lain-lain. Keimudian kak Arifah 

se ilaku pe imbina keidua, me ingatakan bahwa seilain ke igiatan umum yang di 
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laksanakan se itiap latihan, pramuka MAN 1 So ilo ik Se ilatan juga teilah meinanamkan 

nilai-nilai keiagamaan se ipeirti meine ipati dasa dharma, anggo ita pramuka wajib 

meimiliki SKU atau Standar Ke icakapan Umum, yang mana di dalam buku SKU 

terdapat nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di dalamnya. Setiap kegiatan 

pramuka berlangsung peserta didik diminta untuk menyetorkan point-point yang 

ada di dalam SKU terlebih dahulu, barulah masuk kepada kegiatan selanjutnya. 

Setelah itu seitiap latihan ke itika masuk waktu shalat me ireika meilaksanakan shalat 

beirjamaah, keimudian di se itiap peirke imahan juga meilaksanakan shalat tahajjud 

bei quran, prakte ik peinye ileinggaraan je inazah dan lain 

se ibagainya. 

Keigiatan keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Seilatan adalah e ikstrakurikule ir 

unggulan, tetapi anggota tetap yang mengikuti kegiatan kepramukaan ini hanya 

berjumlah 30 orang dari setiap jenjang kelas. Bapak Zulkifli, selaku kepala 

Madrasah mengatakan bahwa, berkurangnya jumlah peserta didik yang mengikuti 

kegiatan pramuka ini, disebabkan oleh pengaruh Covid-19, yang membuat orang 

tua tidak mengizinkan anak-anaknya untuk pergi latihan. Padahal di dalam 

kegiatan pramuka banyak terdapat nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dapat 

membentuk peserta didik menjadi berkarakter dan berperilaku Islami. 

Be irdasarkan fakta di atas, maka dari itu pe inulis teirtarik untuk me ilaksanakan 

pe ineilitian de ingan judul: inanaman Nilai-Nilai Pe indidikan Agama Islam 

meilalui Keigiatan Keipramukaan Di MAN 1 So ilo ik Se i  
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B. Fokus Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang peine ilitian diatas, maka pe ine iliti me imfo ikuskan 

pe ineilitian ini padape inanaman nilai-nilai pe indidikan agama Islam me ilalui keigiatan 

Ke ipramukaan di MAN 1 So ilo ik Sei  

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah, maka rumusan masalah pe ine ilitian 

iniadalah se ibagai beirikut: 

1. Apa saja be intuk dari nilai-nilai Peindidikan Agama Islam yang teirdapat dalam  

ke igiatan Keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Se ilatan? 

2. Bagaimana cara/me itoide i peinanaman nilai-nilai Peindidikan Agama Islam me ilalui 

ke igiatan Keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Se ilatan? 

3. Apa saja fakto ir pe indukung dan peinghambat dalam pe inanaman nilai-nilai 

Pe indidikan Agama Islam meilalui ke igiatan Keipramukaan di MAN 1 So ilo ik 

Se ilatan? 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pe ine ilitian yaitu seibagai 

beirikut: 

1. Untuk me ingeitahui beintuk dari nilai-nilai Pe indidikan Agama Islam yang 

teirdapat dalam ke igiatan Keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Seilatan. 

2. Untuk me inge itahui cara/me itoidei peinanaman nilai-nilai Pe indidikan Agama Islam 

meilalui ke igiatan Keipramukaan di MAN 1 So ilo ik Seilatan. 
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3. Untuk me ingeitahui fakto ir peindukung dan pe inghambat dalam pe inanaman nilai-

nilai Pe indidikan Agama Islam melalui kegiatan Kepramukaan di MAN 1 Solok 

Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peine ilitian ini, peine iliti beirharap dapat me imbeirikan manfaat 

antara lain: 

1. Manfaat Teioiritis 

a. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me inge itahui bagaimana pe inanaman 

nilai-nilai peindidikan agama Islam me ilalui keigiatan Ke ipramukaan. 

b. Meinambah liteiratur teirkait peinanaman nilai-nilai peindidikan agama 

Islam me ilalui keigiatan Ke ipramukaan. 

c. Seibagai tambahan bacaan bagi pe ineiliti ke ide ipannya dalam meilakukan 

peine ilitian deingan isu yang be irbeida. 

2. Manfaat Praktis 

a. Meinjadi syarat peine iliti untuk me indapatkan geilar Sarjana Pe indidikan. 

b. Seibagai info irmasi dan e ivaluasi bagi se iko ilah dalam me iningkatkan 

kualitas dalam bidang e ikstrakurikule ir. 

c. Seibagai tambahan liteiratur di pe irpustakaan Jurusan Ilmu Agama Islam, 

Fakultas Ilmu So isial, Unive irsitas Neigeiri Padang. 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak te irjadi ke irangka beirpikir yang me inyimpang teirkait pe ineilitian, 

se ihingga pe inulis me imbeiri batasan de ifinisi teirkait be ibe irapa kata yang teirdapat 

pada judul beirikut ini: 
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1. Pe inanaman 

Peinanaman adalah pro iseis, cara, pe irbuatan meinanam, meinanami atau 

meinanamkan, yaitu suatu usaha yang dilakukan dalam me inanamkan nilai-nilai 

dasa darma pramuka atau mo iral meilalui ke igiatan keipramukaan, dalam rangka 

meinumbuhkan dan me imbeintuk ke ipribadian yang baik bagi pe iseirta didik. Jadi 

pe inanaman dapat diartikan cara yang dapat dilakukan untuk me inanamkan suatu 

nilai, baik nilai pe indidikan maupun no in pe indidikan. 

2. Nilai 

Nilai meirupakan seisuatu untuk me imbeirikan peinghargaan te irhadap apa 

yang dike irjakan ditinjau dari seigi manfaat bagi ke ihidupannya. Kare ina nilai 

beirhubungan deingan keihidupan manusia makan istilah nilai dise ibut se ibagai nilai 

hidup atau nilai ke ihidupan (Jeimpa, 2018). 

3. Pe indidikan Agama Islam 

Peindidikan agama Islam me irupakan usaha sadar yang dilakukan guru 

dalam rangka me impeirsiapkan peiseirta didik untuk meiyakini, me imahami, dan 

meingamalkan se imua ajaran Islam me ilalui ke igiatan bimbingan, pe ingajaran atau 

pe ilatihan yang te ilah dite intukan untuk meincapai tujuan yang dite itapkan (E ilihami, 

2018). Pe indidikan Islam be irtujuan me imbeintuk muslim seiutuhnya dan seimpurna. 

Me injadi muslim seiutuhnya dan seimpurna teintu seisuai deingan landasan nilai-nilai 

ajaran agama Islam yang disampaikan dari Nabi Muhammad SAW yang me iliputi 

hubungan de ingan Allah (hablu min Allah), hubungan manusia de ingan manusia 

(hablu min an-nas), dan hubungan manusia de ingan alam (hablu min al-alam). Tri 
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Satya pramuka ialah bagian dari nilai-nilai ke ipramukaan atau ko ide i ke iho irmatan 

pramuka se ibagai baro imeiteir atau toilak ukur dalam beirpe irilaku anggo ita pramuka 

(Fadho ili, 2021). 

4. Ke ipramukaan 

Keipramukaan me irupakan salah satu ke igiatan pilihan seiko ilah dalam 

pe ineirapan pro igram peimbeintukan nilai-nilai Peindidikan Agama Islam peserta 

didik (Budiyanto i, 2021). Keipramukaan meirupakan ke igiatan yang me ingajarkan 

peserta didik untuk selalu bersyukur dan bersahabat dengan alam. Keigiatan 

pramuka dilakukan diluar ke ilas, deingan be irbagai keigiatan mulai dari pe iraturan 

baris be irbaris, jeilajah, tali te imali, api unggun, seihingga me injadi keigiatan yang 

sangat me inarik (Prase ityo i, 2019). 

Setiap anggota pramuka wajib memiliki buku SKU atau Standar 

Kecakapan Umum, yang mana setiap kegiatan latihan berlangsung anggota 

pramuka wajib menyetorkan point-point yang sudah ia kuasai atau yang sudah 

dihafalkan sebelumnya. Point-point yang terdapat di dalam SKU ini yaitu 

mengenai nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, seperti: peserta didik dapat 

menjelaskan makna rukun iman dan rukun Islam, menjelaskan makna shalat 

enjelaskan 

makna puasa, tata cara penyelenggaraan jenazah, dapat membaca doa ijab Qabul 

Zakat, dapat menghafal Hadist dan menjelaskannya.  

Dari peimbahasan de ifinisi masing-masing istilah dalam judul pe ine ilitian ini, 

maka dapat dipahami bahwa maksud dari peine ilitian ini adalah me inge inai 
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pe inanaman nilai-nilai pe indidikan agama Islam me ilalui keigiatan keipramukaan di 

MAN 1 So ilo ik Se ilatan. 


